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Abdul Halim minta para

petani lebih berhati-hati

ketika bertransaksi. Se-

hingga kasus yang dialami

petani Nawungan tidak

terulang. “Dengan penga-

laman ini kita mengimbau

petani agar berhati-hati

saat bertransaksi. Karena

pemerintah tidak mung-

kin melakukan pendam-

pingan ke petani. Apalagi

pendampingan sifatnya

transaksi,” jelasnya, Rabu

(11/8). 

Halim mengatakan, pen-

dampingan dari pemerin-

tah kepada petani bisa di-

lakukan terkait produksi.

Sementara urusan tran-

saksional, pendampingan

dari pemerintah sulit di-

lakukan. “Kalau menyang-

kut transaksi harian, per-

menit, perdetik kan terjadi

transaksi bebas dengan

siapapun, sehingga  petani

harus hati-hati ke depan-

nya,” jelas Halim. 

Pemkab Bantul bakal

turun langsung memfasili-

tasi para petani Na-

wungan agar mendapat-

kan haknya. Pemkab ba-

kal mengundang pihak-pi-

hak terkait agar diketahui

duduk perkaranya. Ter-

masuk kronologis bawang

merah petani  belum diba-

yar.

Persoalan tersebut me-

ngemuka setelah Dukuh

Nawungan 1 Selopamioro

Imogiri, Jurianto, buka

bicara. Peristiwa bermula

ketika petani panen raya

Mei lalu. Waktu itu datang

koperasi akan membantu

petani dengan jalan mem-

beli bawang merah. Tapi

dalam perkembangannya,

koperasi tidak membayar

semua. Sehingga keku-

rangan masih sekitar Rp

340 juta milik 30 petani.

Salah satu petani yang

belum terbayar, Yuwono,

mengatakan bawang me-

rah hasil panennya ditim-

bang sekitar 1 ton nilainya

sekitar Rp 17 juta. Namun

sampai detik ini belum

terbayar. Dijelaskan,

Sabtu akhir pekan lalu

dari koperasi datang ke

rumah Dukuh Nawungan

dan menjanjikan pemba-

yaran dilakukan Sabtu

(14/8) pekan depan.

Yuwono mengatakan,

sebenarnya petani kecewa

dengan DPPKP Kabupa-

ten Bantul. Waktu pihak

koperasi datang ke rumah

dukuh, dari DPPKP justru

tidak hadir. “Ada masalah

gini kayaknya pihak dari

dinas pertanian itu gi-

mana ya, seolah-olah tu-

tup mata gitu,” jelasnya.

DPPKP harus ikut

bertanggung jawab dalam

masalah-masalah ini.

Karena sejak awal ikut

terlibat dalam proses pe-

ngenalan koperasi kepada

petani.  “Koperasi itu janji-

janji melulu. Semuanya

janji kami hitung itu seki-

tar 13 kali ingkar janji da-

lam pembayaran, selalu

mundur,” jelasnya. 

Anggota Komisi C

DPRD Bantul, Amir Syari-

fudin, mengatakan pihak-

nya sudah ketemu Jurian-

to Dukuh Nawungan 1

dan kelompok tani.

Memang benar pada awal-

nya koperasi tersebut ma-

suk ke Nawungan dibawa

DPPKP Bantul. Namun

setelah barang dibawa

hingga satu setengah bu-

lan lebih belum dibayar.

Selain itu, petani juga re-

sah, berulangkali perte-

muan namun belum juga

ada titik temu.       (Roy)-f
BANTUL (KR) - Bupati Bantul H Abdul Halim Muslih angkat

bicara terkait belum dibayarnya bawang merah milik petani
Nawungan Selopamioro senilai Rp 340 juta. Koperasi sebagai pihak
ketiga yang ditengarai direkomendasi Dinas Pertanian Pangan
Kelautan dan Perikanan (DP2KP) Bantul diminta segera melunasi
kekurangan. Sementara warga berharap dinas sebagai pihak yang
mengenalkan dengan petani harus ikut tanggungjawab.

YOGYA (KR) - Pengenalan
tentang nilai-nilai sejarah diharap-
kan menjadi energi positif bagi ge-
nerasi muda Yogya. Karena itu,
Paniradya Kaistimewan DIY ber-
sama Sekber Keistimewaan DIY
akan memutar rekaman video
peringatan Yogya Kembali di
https://youtube.com/c/Paniradya-
Kaistimewan.

Tayangan tersebut berisi video
dokumenter sejarah Yogya Kem-
bali dilengkapi narasumber Pani-
radya Pati Kaistimewan DIYAris
Eko Nugroho SP MSi, sejarawan
UGM Dr Sri Margana MHum dan
dosen sejarah IAIN Surakarta Aan
Ratmanto MA.

Kecuali itu ditayangkan pula dialog sejarah
Yogya Kembali menampilkan Haryadi Baskoro
SSos MA MHum (Peneliti dan Penulis Bidang
Kebudayaan),  Hendro Muhaimin MA(Tenaga Ahli
Parampara Praja dari Pusat Studi Pancasila UGM),
Eko Isdianto (Ketua Komunitas Penggiat Sejarah
Djokjakarta 1945) dipandu Koordinator Sekber
Keistimewaan DIYWidihasto Wasana Putra.

Video peringatan sejarah Yogya Kembali juga
menampilkan Paseduluran Lega Swara Pimpinan
Azied Dewa (Setiaji Dewanto) dan Musical Dra-
matic Reading oleh Lab Sariswara membawakan
judul ÔLila Legawa Mulya NagaraÕ, naskah/su-
tradara Cak Lis, lagu dan musik Hapsari dan Agus
Purwanto.

Aris Eko Nugroho menegaskan, sejarah Yogya
Kembali penting diperingati karena merupakan pe-
ristiwa sejarah beroperasinya kembali Pemerin-
tahan Republik Indonesia, serta terdapat rangkaian
momentum ditarik mundurnya tentara Belanda dari
Ibukota Yogya pada 29 Juni 1949 dan kembalinya
Presiden Soekarno, Wakil Presiden Mohammad
Hatta dan petinggi lainnya pada 6 Juli 1949 di
Yogya.

Sejarah ini tidak terpisahkan dari Peristiwa Se-
rangan Umum 1 Maret 1949 atau lebih dikenal per-
tempuran enam jam di Yogya. ÒYogya Kembali
menjadi sejarah tentang peran Sultan HB IX dan
segenap komponen anak bangsa pada masa
1949 dalam memertahankan kemerdekaan dan
eksistensi negara dan bangsa Indonesia,Ó kata Aris.

Peristiwa tersebut sekaligus pembuktian kepada
dunia internasional bahwa, Indonesia masih memi-

liki kemampuan untuk bisa man-
diri dan sejajar dengan negara-ne-
gara merdeka lainnya. ÒSemangat
untuk tidak pantang menyerah,
rela berkorban demi kepentingan
umum, berjuang menciptakaan
kondisi yang baik serta semangat
berkompetisi ini menjadi sebuah
nilai sejarah bagi masyarakat
Yogya yang terinternalisasi di da-
lam masyarakat,Ó kata Aris.

Nilai-nilai ini, lanjut Aris, tentu-
nya akan menjadi pendorong
munculnya agen-agen perubah-
an baik di lingkungan masyarakat
Yogya, nasional bahkan tingkat in-
ternasional.

Paniradya Kaistimewan konsisten mengingat-
kan kembali sejarah yang pernah terjadi di Yogya,
bertujuan agar nilai kejuangan dan kebangsaan
dari para pendahulu jangan hanya jadi sebuah ceri-
ta sejarah tanpa isi. ÒYogya merupakan salah satu
komponen yang amat penting dalam sejarah
Republik Indonesia,Ó tegas Aris.

Partisipasi warga Yogya dalam memper-
juangkan dan dengan gigih mempertahankan
tegaknya kemerdekaan dan eksistensi negara
Republik Indonesia, menurut Aris, dilandasi oleh ke-
sadaran bahwa dalam diri tiap-tiap warga tertanam
perasaan memiliki negara ini (duwe rasa handar-

beni), sehingga apabila terjadi sesuatu yang dapat
mengancam, merusak, atau bahkan merobohkan
kedaulatan negara, warga Yogya siap berjuang
sampai titik darah yang penghabisan (wani melu

hangrungkebi).
ÒSetiap warga Yogya senantiasa mawas diri dan

berusaha keras memberi kontribusi kepada ma-
syarakat, bangsa, dan negara (mulat salira

hangrasa wani). Pengenalan tentang nilai-nilai se-
jarah ini diharapkan menjadi energi positif bagi ge-
nerasi muda Yogya.

Aris berharap, peristiwa sejarah yang mempu-
nyai arti dan nilai penting diperingati oleh pemerin-
tah daerah dan masyarakat/komunitas pemerhati
sejarah. ÒIni juga bisa dilakukan oleh OPD mana
pun, tidak harus Paniradya Kaistimewan, terutama
OPD yang berfungsi memelihara dan mengem-
bangkan peristiwa sejarah di DIY, sehingga genera-
si muda tidak lupa akan nilai kejuangan para pen-
dahulu serta dapat menjadikan semangat baru da-
lam membangun Yogya,Ó kata Aris pula.         (Ria)-f
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SEWON (KR) - Animo

warga ikut serta dalam pro-

gram padat karya sangat

tinggi. Hal ini karena pro-

gram padat karya mampu

menjadi solusi mengatasi

pengangguran dan menam-

bah pendapatan warga.

Ketua kelompok padat

karya RT 01 Kepek Timbul-

harjo Sewon, Sarjono, Rabu

(11/8), mengaku warga seki-

tar menyambut gembira

adanya program padat karya

infrastruktur tahun ini.

Karena dapat melakukan

perbaikan jalan yang selama

ini menjadi jalur utama ma-

syarakat untuk menjalankan

aktivitas. ÒBaik ekonomi,

pendidikan maupun sosial.

Dengan sistem padat karya

juga membantu warga yang

secara ekonomi terdampak

pandemi. Minimal upah dari

mengikuti program padat

karya dapat memenuhi ke-

butuhan keluarga selama

satu bulan,Ó jelasnya.

Dalam padat karya pro-

gram BKK di RT 01 Kepek

Timbulharjo Sewon membu-

at Corblok dengan dimensi

volume pekerjaan sepan-

jang 87,17 Meter. Dalam

pekerjaan ini dihitung Hari

Orang Kerja (HOK) seba-

nyak 936 orang dengan jum-

lah tenaga kerja perhari 52

orang. Adapun program ini

berlangsung pada 4 Agustus

dan akan selesai pada 26

Agustus mendatang.

Bupati Bantul Abdul Halim

Muslih menyampaikan apre-

siasi karena warga  merasa

turut memiliki dan akan

menggunakan sendiri infras-

truktur yang mereka bangun.

Ò Hal ini tidak mungkin ter-

jadi bila pembangunan in-

frastruktur diserahkan kepa-

da pihak ketiga. Dengan ber-

bagai pertimbangan ekono-

mi dalam pengerjaannya.

Bertolak dari fakta ini

Pemkab Bantul akan men-

jadikan padat karya sebagai

model pembangunan infras-

truktur sederhana,Ó jelasnya.

Ditambahkannya

anggarannya padat karya

berasal dari Bantuan Ke-

uangan Khusus (BKK) DIY

sejumlah 60 titik lokasi, de-

ngan masing-masing lokasi

anggarannya sekitar Rp 160

juta.

ÒKarena kegiatan padat

karya dilaksanakan oleh ma-

syarakat sendiri, direnca-

nakan oleh masyarakat de-

ngan bimbingan teknis dari

Dinas Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Bantul, maka

hasil pembangunan me-

muaskan dan bagus,Ó jelas-

nya.

Dengan demikian, imbuh

Bupati, model pembangun-

an infrastruktur perdesaan di

Bantul melalui program pa-

dat karya ini akan terus

dilestarikan bahkan akan di-

tingkatkan oleh pemerintah

daerah, karena hasilnya ter-

bukti sangat memuaskan.

Bahkan dari kabupaten ju-

ga ada kegiatan padat karya

103 lokasi, sehingga tahun

ini di Bantul totalnya se-

banyak 163 titik padat karya

direncanakan oleh masyara-

kat, dikerjakan oleh masya-

rakat, sehingga dari rakyat

oleh rakyat dan untuk rakyat.

ÒJadi padat karya itu

terinspirasi dari prinsip

demokrasi, dari rakyat kare-

na diusulkan dan diren-

canakan oleh mereka, di-

garap sendiri oleh mereka,

untuk dimanfaatkan sendiri

oleh mereka, jadi hasilnya

pasti bagus,Ó katanya.

Sementara itu, pelaksana

tugas (Plt) Kepala Dinas

Tenaga Kerja dan Transmi-

grasi (Disnakertrans) Bantul

Aris Suharyanta mengata-

kan, jumlah lokasi padat kar-

ya infrastruktur BKK Tahun

2021 sebanyak 60 lokasi

yang tersebar di 16 keca-

matan, kegiatan dimulai 4

Agustus sampai 26 Agustus

atau selama 18 hari kerja.

ÒBentuk kegiatan padat

karya tahun 2021 berupa

pembangunan sarana fisik,

yaitu corblok 45 lokasi, talut

11 lokasi, kemudian corblok

dan talut dua lokasi, talut

dan drainase satu lokasi,

drainase dan penutup satu

lokasi, sehingga total men-

capai 60 lokasi,Ó katanya. 

(Aje)-f

Tinggi, Animo Warga Kepek Ikut Padat Karya

KR-Rahajeng Pramesi

Warga bergotong royong dalam proyek padat karya di RT 01 Kepek Timbulharjo Sewon

Bantul.


